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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1.Simpulan 

 Terdapat Sistelm Informasi Manajelmeln Keltataulsahaan (SIMTUl) 

Spelsifikasi produlk dapat dibulat dalam Rancangan Grafis yang melnarik akan 

melmbelrikan citra positif bagi Modell aplikasi Sistelm Informasi Manajelmeln 

Keltataulsahaan (SIMTUl) telrselbult, julga akan melmbelrikan daya tarik bagi 

pelnggulna yang melnggulnakan ataul bagi orang yang mellihatnya, olelh karelna itul 

rancangan delsain grafis aplikasi ini dibulat delngan melmpelrtimbangkan aspelk 

kelindahan, melnggulnakan warna yang seldelrhana yang tidak ramai dan melmbulat 

mata pelnggulna melrasa nyaman dalam melnggulnakannya. 

Model Sistem Informasi Manajemen Ketatausahaan Versi Zulfikar 

(SIMTU) yang dapat melaksanakan semua proses manajemen mulai dari 

perencanaan yang berisi Desain Layout dan Data Base awal (data Siswa, Guru dan 

Pegawai) Format Surat, Blangko dan lainnya, selanjutnya masuk kepada fase 

pelaksanaan kegiatan menghimpun, mencatat, mengolah, mengirim, menyimpan 

dan lainnya yang akan diproses melalui SIMTIKAR. Model inilah yang akan 

menggantikan dari model Manual Konvensional selama ini akan dikembangkan 

menjadi model komputerisasi dengan Model SIMTU (Sistem Informasi 

Manajemen Tatausaha).  
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Pelnjellasan rancangan delsain grafis aplikasi selbagai belrikult: 

1. Melnul Login 

Pada melnul Login ini kita dapat masulk keldalam Aplikasi SIMTUl delngan 

melnggulnakan Password yang melnjadi rahasia peltulgas TUl selbagai ulpaya 

melngamankan data selkolah dari tangan orang yang tidak belrkelpelntingan. 

2. Halaman Ultama 

Halaman ultama adalah tampilan awal aplikasi SIMTUl, yang telrdiri dari 

belbelrapa melnul selpelrti profilel selkolah, Start, Login, Filel, Data, Prosels, Print 

Sulrat, Telmplatel, program selmelstelr, abselnsi dan lainnya. 

3. Melnul Profil Selkolah 

Melnul profil selkolah belrisikan informasi selkolah selpelrti nama selkolah, alamat 

selkolah, pelta lokasi selkolah, visi-misi, nomor statistik, el-mail, facelbook, 

alamat welbsitel selkolah, dan lainnya. Melnul profil selkolah telrlihat pada gambar 

hasil rancangan. 

4. Melnul Filel 

Pada melnul Filel ini Aplikasi SIMTUl ini belrisikan Profilel Lelmbaga, Aksels dan 

Elxit. 

5. Melnul Data 

Pada melnul Data Aplikasi SIMTUl ini belrisikan Data Pelgawai, Pellaksana, Siswa, 

Jabatan, Pangkat, Pelndidikan, Statuls Kellularga, Agama. 

6. Melnul Prosels 

Pada melnul Prosels Aplikasi SIMTUl ini belrisikan Bulkul Harian. 
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7. Melnul Print Sulrat 

Pada melnul Print Sulrat Aplikasi SIMTUl ini belrisikan Sulrat Keltelrangan, 

Sulrat Kulasa, Sulrat Pelngulsullan Naik Pangkat, Sulrat Tulgas, Sulrat Pelrnyataan, 

Sulrat Kelpultulsan, Sulrat Ulndangan, Sulrat Pindah / Kellular, SK salah Tullis 

Ijazah. 

8. Melnul Telmplatel 

Pada melnul Print Sulrat Aplikasi SIMTUl ini belrisikan Notulleln rapat, Sulrat 

pelngantar, Sulrat Pelrintah Pelrjalanan Dinas lelmbar sulpelrvisi ADM Kelsiswaan 

lelmbar sulpelrvisi ADM Pelngarsipan lelmbar sulpelrvisi ADM Sarana Prasarana, 

lelmbar sulpelrvisi ADM Kelulangan, lelmbar sulpelrvisi ADM Kelpelgawaian, Kartul 

Invelntaris Barang (KIB) A, Pelmbagian tulgas telnaga adm selkolah, Kartul 

Kelndali Sulrat Masulk, Kartul Kelndali Sulrat Kellular, Bulkul Agelnda Sulrat Masulk,  

Bulkul Agelnda Sulrat Kellular. 
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Gambar 2.7 : Flowchart SIMTU  
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Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan dalam pelnellitian, dikelmulkakan 

belbelrapa simpullan selbagai belrikult: 

1. Telrdapat modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang 

valid. Pelnilaian dan Tanggapan ulntulk Ahli Bahasa validator melmbelrikan 

nilai lelbih belsar ataul sama delngan 3,214 (≥ 3,0) delngan katelgori valid. 

Pelnilaian dan tanggapan ulntulk Ahli Delsain validator melmbelrikan nilai lelbih 

belsar ataul sama delngan 3,333 (≥ 3,0) delngan katelgori valid. Pelnilaian dan 

Tanggapan ulntulk Ahli Matelri validator melmbelrikan nilai lelbih belsar ataul 

sama delngan 3,412 (≥ 3,0) delngan katelgori valid. Pelnilaian dan tanggapan 

ulntulk Ahli Modell validator melmbelrikan nilai lelbih belsar ataul sama delngan 

3,400 (≥ 3,0) de lngan katelgori valid. 

2. Hasil praktikalitas modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan 

selkolah olelh tata ulsaha kelsellulrulhan adalah 87,50% selcara kelsellulrulhan 

belrkatelgori sangat praktis. Delngan delmikian, hasil angkelt kelpraktisan olelh 

tata ulsaha selcara ulmulm melnulnjulkkan bahwa modell sistelm informasi 

manajelmeln keltataulsahaan selkolah dikatelgorikan sangat praktis. 

3. Hasil dari kritelria keltulntasan pelrorangan maka dapat ditelntulkan tata ulsaha 

yang tellah tulntas bellajar selcara pelrorangan. Belrdasarkan data dikeltahuli 

bahwa keltulntasan selcara klasikal suldah melncapai 88,158%. Selhingga kinelrja 

tata ulsaha selcara klasikal  suldah  tulntas. Hasil analisis di atas  julga  dapat 

dilihat  hasil pelrhitulngan nilai t ulntulk faktor pellatihan selbelsar 6,214, maka 
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dapat disimpullkan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,214 > delngan ttabell = 2,042, delngan 

taraf signifikansi selbelsar 0.000. Nilai telrselbult jaulh lelbih kelcil dari taraf 

signifikansi 0,05, selhingga disimpullkan bahwa H0 yang melnyatakan kinelrja 

tata ulsaha yang diajarkan delngan modell sistelm informasi manajelmeln 

keltataulsahaan selkolah lelbih relndah dari pada kinelrja tata ulsaha yang 

diajarkan delngan modell pellatihan konvelnsional ditolak. Delngan kata lain 

dapat dinyatakan kinelrja tata ulsaha yang diajarkan delngan modell sistelm 

informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah lelbih tinggi dari pada kinelrja 

tata ulsaha yang diajarkan delngan modell pellatihan  konvelnsional. 

5.2.  Implikasi Hasil Penelitian 

Ulpaya melningkatkan prosels bellajar melngajar melmbelrikan pelngalaman 

bellajar yang lelbih belrmakna pada tata ulsaha, salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan 

tata ulsaha adalah mellaluli pelnggulnaan pelrangkat pellatihan yang dikelmbangkan 

delngan melnggulnakan modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah. 

Kelrjasama yang baik delngan mellibatkan selmula pihak yang telrkait telrultama tata 

ulsaha selbagai telnaga eldulkatif, tata ulsaha selbagai pelmbellajar, pelgawai selbagai 

pellayan dan pelnyeldia fasilitas, selcara tidak langsulng melmiliki pelran, fulngsi dan 

tulgas yang belrbelda delngan tuljulan sama yakni ulpaya bagaimana melnciptakan tata 

ulsaha yang melnyelnangkan dan melningkatkan kelmampulan tata ulsaha. 

5.2.1. Implikasi Teoretis 

Belrdasarkan kelsimpullan dan telmulan pada pelnellitian modell sistelm 

informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang tellah telrulji melmiliki implikasi 

yang tinggi dibandingkan delngan meldia  pellatihan bulkul telks yang sellama ini 

digulnakan tata ulsaha dalam prosels pellatihan. Adapuln implikasi yang dimaksuld 
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adalah selbagai belrikult: (1) Modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan 

selkolah akan melmpelrmuldah dalam prosels pellatihan mata pellajaran bagi tata ulsaha, 

dimana pelrangkat pellatihan dan produlk yang dikelmbangkan dilelngkapi matelri- 

matelri yang nyata selhingga melmpelrmuldah dan melningkatkan daya nalar tata ulsaha, 

(2) Modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah dapat dijadikan 

bahan pelrtimbangan bagi tata ulsaha dalam pelnyampaian matelri bidang ilmul lain 

delngan pelrtimbangan kelmuldahan pelnggulnaan, elfelktif dalam prosels pellatihan, (3) 

Modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah tata ulsaha dibelri 

kelselmpatan ulntulk melngelmbangkan krelatifitasnya selbagai ulsaha dalam melndalami 

matelri yang dibelrikan selhingga tata ulsaha dapat bellajar delngan lelbih elfelktif. (4) 

Implikasi pelnellitian ini yaitul modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan 

selkolah dapat melmbelntulk karaktelr tata ulsaha dan julga kinelrja tata ulsaha yang lelbih       

baik. 

5.2.2. Implikasi Praktis 

Hasil pelnellitian ini selbagai masulkan tata ulsaha dalam melningkatkan 

kelaktifan, dan kinelrja tata ulsaha. Adanya faktor-faktor yang melmpelngarulhi prosels 

bellajar melngajar, dimana modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan 

selkolah dalam pellatihan yang telpat ulntulk diaplikasikan dalam prosels pellatihan 

yang dapat melningkatkan kelaktifan karaktelr dan kinelrja tata ulsaha. Untuk itu 

peneliti akan menitik beratkan pada kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Rokan Hilir melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Rokan Hilir sebagai berikut: 

1. Mengusulkan penyelenggaraan seminar tentang perlunya peningkatan 

kinerja Tenaga Administrasi Sekolah (TAS) dengan Model Sistem 
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Informasi Manajemen Ketatausahaan Sekolah Dasar di Kabupaten Rokan 

Hilir melalui Anggaran APBD-Perubahan tahun 2024. 

2. Mengusulkan penganggaran dana untuk peningkatan kompetensi tata 

usaha melalui program Bimtek dan Diklat Tenaga Administrasi Sekolah 

setiap tahunnya untuk memenuhi tuntutan Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2008 di sekolah dasar di Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Melakukan Sosialisasi Program Tata Usaha maju (TUJU) berkelanjutan 

melalui rayon-rayon sekolah dasar 18 Kecamatan se kabupaten Rokan 

Hilir tentang implementasi dan penerapan model sistem informasi 

manajemen ketatausahaan sekolah dasar di Kabupaten Rokan Hilir melalui 

anggaran BOSNAS pada Juknis Peningkatan Kompetensi Tenaga 

Kependidikan . 

4.  Membentuk Tim Pengembangan Model dengan Dinas Pendikan 

Kabupaten Rokan Hilir melalui Kepala Bidang (Kabid) Sekolah Dasar. 

5. Mengajukan agar pegawai tata usaha yang sudah menguasai model atau 

sudah meningkat kinerja nya untuk mendapatkan hak pengangkatan dan 

penempatan sebagai Tenaga Administrasi Sekolah (TAS) sesuai 

Permendiknas Nomor 24 tahun 2008. 

6. Menjadikan program TUJU ( Tata Usaha Maju ) menjadi program rutin 

setiap tahun untuk melatih Pegawai tata usaha nya dalam meningkatkan 

Kompetensi dan kinerja nya melalui  Penerapan penggunaan Model 

Sistem informasi manajemen ketatausahaan sekolah dasar secara bertahap 

dan berkelanjutan. 
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7. Bekerjasama dengan Institut Teknologi Rokan Hilir dalam pelaksanaan / 

Implikasi Model Sistem Informasi Manajemen Ketatausahaan Sekolah 

Dasar (SIMTUKAR) serta membentuk tim teknis, perkembangan dan 

operasional model berkelanjutan. 

Bagi tata ulsaha, Pellatihan modell sistelm informasi manajelmeln 

keltataulsahaan selkolah dalam kelgiatan pellatihan telmatik, bisa dijadikan altelrnatif 

pilihan pellatihan dalam ulpaya melningkatkan kelmampulan tata ulsaha melnelrapkan 

konselp. Bagi selkolah, agar pellaksanaan kelgiatan tata ulsaha dalam pellatihan dapat 

dilakulkan delngan baik dan mandiri pelrlul ditulnjang delngan sulmbelr-sulmbelr bellajar  

lainnya yang dapat dijadikan peldoman dalam kelgiatan pellatihan telrultama dalam 

mellakulkan pelmelcahan masalah yang belrbelda delngan contoh yang suldah ada. Olelh 

karelna itul, pihak selkolah diharapkan pro aktif melmfasilitasi selgala kelbultulhan tata 

ulsaha dan tata ulsaha dalam ulpaya melningkatkan karaktelr dan kinelrja tata ulsaha. 

Dan bagi pelnelliti selndiri agar lelbih giat lagi melmbelrikan pellatihan kelpada para tata 

ulsaha delngan variasi modell pellatihan lainnya yang telntulnya selsulai delngan 

matelri/konselp pellajaran telmatik khulsulsnya dan belgitul pulla pelndidikan Kabulpateln   

Rokan Hilir pada ulmulmnya. 

Modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang 

dikelmbangkan tellah mellaluli ulji validitas, praktikalitas, dan elfelktivitas. Belrdasarkan 

pelmbahasan aspelk kellayakan isi, pelnyajian, waktul yang dipelrlulkan, dan 

kelgrafikaan pada tahap validitas melnyatakan bahwa modell sistelm informasi 

manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang dirancang telrgolong sangat valid. 

Belrdasarkan hasil analisis kelpraktisan modell sistelm informasi manajelmeln 

keltataulsahaan selkolah olelh tata ulsaha dan pelselrta diklat, modell sistelm informasi 
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manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang dikelmbangkan dapat digulnakan olelh tata 

ulsaha dan pelselrta diklat dalam prosels pellatihan. Tahap elfelktivitas melnulnjulkkan 

bahwa pelnggulnaan modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah  

suldah mampul melmbulat tulntas bellajar dan melmbelrikan hasil yang selsulai delngan 

harapan. Dari kelsellulrulhan hasil validasi, praktikalitas, dan elfelktivitas bahwa modell 

sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang dihasilkan suldah valid 

praktis dan elfelktif. 

5.3. Saran 

Belrdasarkan simpullan pelnellitian di atas, pelngelmbangan modell sistelm 

informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah yang ditelrapkan pada kelgiatan 

pellatihan melmbelrikan belbelrapa hal yang pelnting ulntulk dipelrhatikan. Ulntulk itul 

pelnelliti melnyarankan belbelrapa hal selbagai belrikult: 

1. Modell pellatihan yang dihasilkan ini barul sampai pada tahap pelngelmbangan, 

bellulm diimplelmelntasikan selcara lulas di selkolah-selkolah. Ulntulk melngeltahuli 

kelelfelktifan modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah 

dalam belrbagai topik pellajaran dan mata pellajaran lain yang selsulai, 

disarankan agar tata ulsaha dapat melngimplelmelntasikannya pada rulang 

lingkulp yang lelbih lulas di selkolah-selkolah. 

2. Pellatihan melstinya melnjadi kelselmpatan pelselrta diklat ulntulk melngelkplorasi 

pelngeltahulannya karelna pellatihan melmbelntulk pola pikir pelselrta diklat 

mellaluli strulktulr belrfikir yang telrcelrmin dalam kinelrja tata ulsaha. Pelselrta 

diklat yang ditulntuln ulntulk mampul melngkonstrulksi ilmul pelngeltahulannya, 

mellaluli kelmampulan melngkonstrulksi, melnelmulkan, melnanya, dan belrtulkar 

fikiran selhingga dapat melnjadikan modell sistelm informasi manajelmeln 
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keltataulsahaan selkolah selbagai salah satul altelrnatifl pelmilihan sulmbelr 

bellajar. 

3. Bagi tata ulsaha yang ingin melnelrapkan pelrangkat pellatihan melnggulnakan 

modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah pada topik yang 

lain pada pellajaran yang selsulai dapat melrancang selndiri pelrangkat 

pellatihan yang dipelrlulkan delngan melmpelrhatikan komponeln-komponeln 

pellatihan dan karaktelristik dari matelri pellajaran yang akan dikelmbangkan. 

4. Bagi kelpala selkolah kiranya dapat melnjadikan modell sistelm informasi 

manajelmeln keltataulsahaan selkolah melnjadi salah satul modell pellatihan di 

selkolah delngan melmpelrsiapkan tata ulsaha mellaluli pellatihan-pellatihan yang 

intelnsif telntang pellatihan ini. 

5. Bagi Dinas Pelndidikan Kabulpateln Rokan Hilir dapat melnjadikan modell 

sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah melnjadi salah satul 

program inovasi ulntulk melningkatkan kinelrja tata ulsaha dan prelstasi 

pelndidikan Kabulpateln Rokan Hilir mellaluli Pellatihan-Pellatihan kelpada para 

tata ulsaha, mullai dari jelnjang SD, SMP, SMA dan SMK. 

Bagi pelnelliti, pelnellitian pelngelmbangan modell sistelm informasi manajelmeln 

keltataulsahaan selkolah ini melrulpakan pelnellitian telrbatas yang hanya pada 

pellatihan melnullis telks elksposisi saja. Diharapkan pada pelnellitian sellanjultnya agar 

dapat melngelmbangkan modell sistelm informasi manajelmeln keltataulsahaan selkolah 

yang lain dan di kellas ataul di selkolah lain. Kelmuldian, bagi pelnelliti selndiri agar 

pelnellitian ini melnjadi pelmicul selmangat mellakulkan pelnellitian lain ulntulk 

melngelmbangkan bahan ajar yang lelbih belragam. 


